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ABSTRACT 
 
The attack of pod borer Helicoperva armigera Huebner (Lepidoptera:Noctuidae) on corn ear stems represent the 
main constraint of sweet corn planting development in Donggala Regency Central Sulawesi.  The biological control using a 
pathogen insect (entomopathogen) as one of the integrated pest control components can be developed to overcome this 
problem.  One type of the pathogenic insect is a Beuverria bassiana fungi.The research aims were to identify the effectiveness 
of various concentrations and application time interval of B. bassiana as bioinsecticide to control of H. armigera pod borer. 
The experiment used a Randomized Block design with two factors consisting of B. bassiana concentrations (K): k1= 0,4, k2= 
0,6 and k3 = 0,8, and time interval of B. bassiana applications (W) : w1 = 5 d, w2= 7 d, and w3= 9 d.  Each treatment was 
replicated 3 times; therefore, there were 27 experimental units in total. The parameters observed were: (i) density of larva 
population (ii) mortality of larva, and (iii) percent of ear corn stem damage.  Data were analysed using the analysis of variance, 
and differences between means was tested using honest significant difference (HSD) test at 5%. The research results showed 
that the concentration and the application time interval of B. bassiana each had significant effect on all parameters observed 
but their interaction effect was insignificant. The treatment k2w3 (0.6 mg B. bassiana/L water applied every 9 d) was more 
effective in suppressing the population density, the larva mortality and the ear corn stem damage percent than other treatments. 
Considering the negative impacts of using chemical insecticide, B. bassiana bioinsecticide can be used as an alternative control 
of sweet corn pod borer H. armigera. 
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I.  PENDAHULUAN 
Di Indonesia rata-rata produksi jagung 
manis pada tahun 2006 mencapai 2,89 ton 
tongkol segar/ha (BPS, 2005). Produksi 
tersebut masih rendah jika dibandingkan 
dengan hasil jagung manis lembah Locyer 
Australia yang mencapai hasil 7–10 ton tongkol 
segar/ha (Subandi dkk, 1998) Secara umum 
rendahnya produksi jagung manis tersebut 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain adanya serangan hama dan penyakit. 
Hama yang selalu dijumpai pada 
pertanaman jagung manis adalah penggerek 
tongkol jagung Helicoverpa armigera Hubner. 
Di Sulawesi Tengah hama ini menyerang lahan 
petani pada setiap musim tanam dengan 
intensitas serangan pada musim tanam tahun 
2001 berkisar 15–69,3% (Distan Sulteng, 2002). 
 
Usaha pengendalian hama yang 
dilakukan oleh petani setempat sampai saat ini 
masih tertumpu pada penggunaan insektisida 
kimia, yang dilakukan secara berjadwal    
dengan frekuensi dan dosis melebihi yang 
direkomendasikan. Penggunaan insektisida 
seperti tersebut selain mahal karena biaya 
pengendalian menjadi tinggi, menimbulkan 
munculnya hama-hama sekunder, pencemaran 
lingkungan, dan menimbulkan residu insektisida 
pada komoditi  yang dapat membahayakan bagi 
konsumen. Untuk menekan biaya pengendalian 
dan mengurangi dampak negatif penggunaan 
insektisida tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan cara pengendalian yang ramah 
lingkungan seperti pengendalian hayati dengan 
memanfaatkan mikroorganisme yang bersifat 
patogen terhadap serangga hama (entomopatogen). 
Cendawan Beauveria bassiana 
merupakan salah satu entomopatogen yang 
1) Staf Pengajar pada Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas 
Pertanian Universitas Tadulako, Palu. 
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telah terbukti efektif dalam mengendalikan 
berbagai jenis serangga hama. Daud (2004) 
dalam berbagai hasil penelitiannya melaporkan 
bahwa B. bassiana dengan konsentrasi 106 
konidia/ml dapat menyebabkan kematian 
Darna catenata  pada tanaman kelapa sebesar 
98%, Hypothenemus hampei  pada tanaman 
kopi sebesar 79%,  Heliothis armigera pada 
tanaman tomat sebesar 83%, dan Plutella 
xylostella  pada tanaman kubis sebesar 70%. 
Penggunaan  dosis dan konsentrasi yang 
mengacu pada jumlah konidia cendawan 
memerlukan pengetahuan dan keterampilan 
khusus seperti oleh para peneliti, tetapi bagi 
petani dengan pengetahuan dan keterampilan 
terbatas yang dimiliki, penggunaan yang 
mengacu pada jumlah konidia akan menyulitkan 
dalam melakukan pengendalian. Agar dapat 
digunakan oleh petani,  penentuan  konsentrasi 
dalam takaran miligram (gram) perlu ditetapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan konsentrasi dan selang waktu 
aplikasi  cendawan lokal B. bassiana   sebagai 
bioinsektisida yang efektif dan efisien dalam 
pengendalian hama penggerek tongkol jagung 
H. armigera  disentra penanaman jagung manis 
di Kabupaten Donggala  
II.  BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada  sentra 
pertanaman jagung manis di Kabupaten  
Donggala yakni di Desa Sidera Kecamatan Sigi 
Biromaru, dan berlangsung selama 6 bulan 
yaitu bulan April– September 2007. 
Bahan penelitian adalah cendawan 
entomopatogen lokal B. bassiana, media PDA, 
benih jagung manis, beras jagung giling, 
agristik, plastik bening, gula pasir, pupuk kandang, 
pupuk NPK, dan fungisida.  Alat yang digunakan 
antara lain pacul, gembor, meteran,  sprayer, gelas 
ukur, pengaduk, timbangan, gunting pangkas, 
sekop, masker, sarung tangan,  dan ember. 
2.1. Metode Pelaksanaan 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk 
percobaan yang disusun menurut Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola faktorial dengan tiga 
ulangan. Faktor perlakuan yang ditetapkan  adalah: 
Faktor I adalah Konsentrasi  cendawan 
entomopatogen lokal B. bassiana (K) yang 
terdiri atas 3 taraf yaitu: 
K1  =  0,4  mg  B. basiana/l air 
K2  =  0,6  mg  B. basiana/l air 
K3 =  0,8  mg  B. basiana/l air 
Faktor II adalah Selang Waktu/Interval 
Aplikasi (I) yang terdiri atas 3  taraf yaitu:  
W1  = Selang  Waktu Aplikasi   Setiap 5 hari.  
W2  = Selang  Waktu Aplikasi Setiap 7 hari  
W3  = Selang  Waktu Aplikasi Setiap 9 hari. 
Dengan demikan jumlah kombinasi 
perlakuan adalah 3x3=9, dan diulang tiga kali  
sehingga jumlah unit percobaan adalah 27 unit. 
Model matematika rancangan acak 
kelompok dengan 2 faktor (Gomez dan Gomez, 
1995) sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :  
Yijk = Data hasil pengamatan kelompok ke-k 
dari perlakuan Konsentrasi ke-i, waktu 
aplikasi ke-j 
  = Nilai tengah umum  
k = Pengaruh kelompok ke-k 
I = Pengaruh perlakuan  konsentrasi ke-i 
j  = Pengaruh    perlakuan   selang   waktu  
aplikasi le-j 
()ij  = Pengaruh interaksi antara konsentrasi  
ke-i  dengan selang Waktu aplikasi ke-j 
ijk   = Pengaruh galat percobaan kelompok 
ke-k dari perlakuan konsentrasi ke-i 
pada selang waktu aplikasi ke-j 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan ANOVA dan perubah yang 
memperlihatkan pengaruh yang nyata, 
dianalisis lanjut dengan menggunakan uji BNJ 
pada jenjang uji 5%. 
2.2. Pelaksanaan Penelitian 
a. Persiapan  
Perbanyakan Cendawan Entomopatogen 
Lokal B. Bassiana. Ke dalam air yang sedang 
mendidih dimasukkan beras jagung dan diaduk 
sekitar 5-10 menit sampai beras jagung tersebut 
menjadi lunak. Beras jagung yang sudah lunak 
Yijk  =    + k + I  + j + ()ij + ijk 
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dimasukkan ke dalam kantong plastik polyetilen 
sebanyak 10 -20 g/kantong.  Kantong yang telah 
berisi dilipat sampai rapi kemudian disterilkan 
dalam autoklaf selama 30 menit. 
Konidia B. bassiana yang telah tumbuh 
dalam medium PDA dipotong dengan pisau 
kemudian dimasukkan kedalam 100 ml air steril 
dan dikocok. Suspensi konidia  diteteskan ke 
dalam kantong plastik yang telah berisi media 
jagung yang sudah dingin dan steril kemudian 
dikocok agar konidia dan beras jagung 
tercampur merata. Kantong ditutup dengan 
melipat dan dijepit dengan staples. Sekitar 2-3 
minggu kemudian kantong diperiksa dan yang 
terkontaminasi dibuang, sedangkan yang baik 
siap digunakan. 
b. Pelaksanaan  
1.   Pengolahan Tanah dan Pembuatan Bedengan. 
Tanah diolah dengan menggunakan bajak 
kemudian digaru, dibersihkan dan diratakan, 
kemudian dibuat bedengan berukuran 3,5 x 
4,5 meter dengan tinggi 20 cm. Jarak antar 
bedengan 0,5 m sedangkan jarak antar 
ulangan 1m. 
2.  Penanaman  
Benih jagung ditanam secara tugal dengan 
kedalaman lubang dalam tanah 3 cm, setiap 
lubang ditanam tiga biji. Penjarangan 
dilakukan pada umur 3 minggu setelah tanam 
dan disisakan 2 tanaman setiap lubang.  Jarak 
tanam yang digunakan adalah 70 x 40 cm. 
3.  Pemupukan 
Pemberian pupuk dilaksanakan berdasarkan 
petunjuk teknis penanaman jagung. Untuk 
pupuk kandang sebanyak 20 t/ha diberikan 
pada saat pembuatan bedeng sedangkan 
pemberian pupuk anorganik dilakukan 
sebanyak 2 kali dengan dosis pupuk Urea 400 
kg/ha, SP-36 300 kg/ha dan KCl 250 kg/ha 
4.  Pemeliharaan 
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, 
penyulaman, pembumbunan dan penyiraman. 
Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore 
pada awal pertumbuhan dan selanjutnya 
dilakukan 3 kali seminggu dengan cara 
mengalirkan air kedalam petakan sampai 
kapasitas lapang. 
5.  Aplikasi  B. bassiana  
Dibuat suspensi Cendawan B. bassiana 
dengan konsentrasi sesuai dengan perlakuan 
dengan cara cendawan setelah dipisahkan 
secara kasar dari media tumbuhnya, 
kemudian ditimbang sesuai dengan 
konsentrasi perlakuan lalu diberi air sedikit 
kemudian dikocok secara halus. Setelah itu 
disaring dengan kain kasa sambil 
ditambahkan air. Suspensi hasil penyaringan 
ditambah dengan agristik dan larutan gula, 
kemudian disemprotkan/diaplikasikan pada 
pertanaman jagung yang mulai berbunga 
(berumur 35 hari setelah tanam), dan 
aplikasi selanjutnya dilakukan sesuai dengan 
perlakuan waktu aplikasi sampai tanaman 
menjelang panen muda.  
6.  Pengamatan 
Peubah yang diamati dalam penelitian 
ini adalah : 
(a). Padat populasi larva 
Pengamatan padat populasi larva                  
H. armigera dilakukan dengan cara 
menghitung jumlah larva pada setiap 
tanaman sampel yang ditentukan dengan 
cara menarik garis diagonal, selanjutnya 
tanaman yang berada pada garis tersebut 
dijadikan sebagai tanaman sampel. Jumlah 
tanaman sampel sebanyak 10 tanaman per 
bedeng, dan pengamatan dilakukan pada 7 
(tujuh) hari setelah aplikasi (hsa). 
(b). Mortalitas Larva  
Pengamatan mortalitas larva dilakukan 
dengan cara memeriksa setiap tongkol 
jagung dan mencatat jumlah larva yang 
telah mati  pada 10 tanaman per bedeng, 
dan pengamatan dilakukan pada 7 (tujuh) 
hari setelah aplikasi (hsa). 
(c). Persentase kerusakan tongkol jagung 
Persentase kerusakan tongkol jagung 
dihitung pada saat panen dengan rumus 
mutlak seperti yang dikemukakan oleh  
Natawigena (1993) : 
 
 
 
Keterangan : 
P  =  Persentase kerusakaan tongkol (%) 
n  =  Jumlah tongkol jagung yang rusak (buah) 
N =  Jumlah tongkol jagung yang diamati (buah) 
%100
N
n
P  
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III.  HASIL DAN  PEMBAHASAN 
3.1. Padat Populasi Larva Helicoperva 
armigera 
Hasil sidik ragam perlakuan konsentrasi 
dan selang waktu aplikasi bioinsektisida           
B. bassiana berpengaruh nyata terhadap padat 
populasi larva pada semua waktu pengamatan, 
tetapi interaksi antara konsentrasi dan selang 
waktu aplikasi bioinsektisida tidak berpengaruh 
nyata pada semua waktu pengamatan. 
Hasil uji BNJ 0,05 tentang rata-rata 
padat populasi larva  H. armigera terhadap 
konsentrasi dan selang waktu aplikasi 
bioinsektisida pada berbagai waktu pengamatan 
disajikan pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji BNJ 0,05 menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi K2 (0,6 mg/l air) 
menunjukkan perlakuan yang efektif terhadap 
padat populasi larva H. armigera  pada semua 
waktu pengamatan meskipun pada waktu 
pengamatan 40 hst tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan konsentrasi K1 (0,4 mg/l air) dan     
K3 (0,8 mg/l air), sedangkan pada waktu 
pengamatan 47 hst, 54 hst dan 61 hst  konsentrasi 
K2 (0,6 mg/l air) berbeda nyata dengan 
konsentrasi K1 (0,4 mg/l air) tetapi tidak berbeda 
nyata dengan konsentrasi K3 (0,8 mg/l air). 
Pada perlakuan selang waktu aplikasi, 
perlakuan  W3 (selang waktu aplikasi 9 hari) 
menunjukkan perlakuan yang efisien terhadap 
padat populasi larva H. armigera pada semua 
waktu pengamatan meskipun pada waktu 
pengamatan 40 hst dan 47 hst perlakuan W3 
(selang waktu aplikasi 9 hari) tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan W1 (selang waktu 
aplikasi 5 hari)  dan W2 (selang waktu aplikasi          
7 hari) tetapi pada waktu pengamatan 54 hst 
perlakuan W3 (selang waktu aplikasi 9 hari) 
berbeda nyata dengan perlakuan W1 (selang 
waktu aplikasi 3 hari) dan W2 (selang waktu 
aplikasi 7 hari), dan pada waktu pengamatan       
61 hst perlakuan W3 (selang waktu aplikasi           
9 hari) berbeda dengan perlakuan W1 (selang 
waktu aplikasi 5 hari) tetapi tidak berbeda dengan 
perlakuan W2 (selang waktu aplikasi 7 hari) 
3.2.  Mortalitas Larva H. armigera  
Hasil sidik ragam perlakuan konsentrasi 
dan selang waktu aplikasi bioinsektisida                
B. bassiana berpengaruh nyata terhadap mortalitas 
larva H. armigera pada semua waktu pengamatan, 
tetapi interaksi antara konsentrasi dan selang 
waktu aplikasi bioinsektisida tidak berpengaruh 
nyata pada semua waktu pengamatan. 
Hasil uji BNJ 0,05 tentang mortalitas larva  
H. armigera terhadap konsentrasi dan selang 
waktu aplikasi bioinsektisida pada berbagai waktu 
pengamatan disajikan pada Tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji BNJ 0,05 menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi K3 (0,8 mg/l air) 
menunjukkan perlakuan yang efektif terhadap 
mortalitas larva H. armigera karena menunjukkan 
mortalitas larva yang tinggi pada semua waktu 
pengamatan, meskipun pada waktu pengamatan 
Tabel 1. Rata-rata Padat Populasi Larva Helicoperva armigera  
(ekor) pada Berbagai Konsentrasi dan Selang Waktu 
Aplikasi  Bioinsektisida Beauveria bassiana 
Perlakuan 
Waktu Pengamatan (HST) 
40 47 54 61 
Konsentrasi  
K1   (0,4 mg  B. basiana/lair) 2,28 a 2,22a 2,29a 1,89a 
K 2 (0,6 mg  B. basiana/lair) 2,09 ab 1,98b 1,95b 1,68b 
K 3 (0,8 mg  B. basiana/lair) 1,97 b 2,02b 1,82b 1,60b 
Selang Waktu Aplikasi 
W1  (Aplikasi setiap 5 hari) 2,13a 2,05a 1,83b 1,57b 
W2   (Aplikasi setiap 7 hari) 2,02a 2,06a 2,03b 1,74a 
W3   (Aplikasi setiap 9 hari) 2,18a 2,11a 2,20a 1,86a 
 0,19* 0,19* 0,18* 0,15* 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom  
yang sama  tidak berbeda nyata pada taraf Uji BNJ       
5 %*) Nilai BNJ 
 
Tabel 2. Rata-rata Mortalitas Larva Helicoperva armigera (%) pada 
Berbagai Konsentrasi dan Selang Waktu Aplikasi 
Bioinsektisida Beauveria  bassiana  
Perlakuan 
Waktu Pengamatan (HST) 
40 47 54 61 
Konsentrasi  
K1   (0,4 mg  B. basiana/lair) 1,47 a 1,45 a 1,47 a 1,34 a 
K 2 (0,6 mg  B. basiana/lair) 1,85 b 1,55 a 1,50 a 1,80 b 
K 3 (0,8 mg  B. basiana/lair) 1,98 b 1,63 a 1,77 b 2,32 c 
Interval Waktu 
W1  (Aplikasi setiap 5 hari) 1,92 a 1,80 b 1,86 b 2,09 b 
W2   (Aplikasi setiap 7 hari) 1,70 a 1,49 a 1,57 a 1,79 a 
W3   (Aplikasi setiap 9 hari) 1,68 a 1,34 a 1,31 a 1,57 a 
 0,26* 0,22* 0,26* 0,26* 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf Uji BNJ         
(5 %*) Nilai BNJ 
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40 hst perlakuan K3 (0,8 mg/l air) berbeda nyata 
dengan perlakuan konsentrasi K1 (0,4 mg/l air) 
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
konsentrasi K2 (0,6 mg/l air) dan pada waktu 
pengamatan 47 hst perlakuan konsentrasi       
K3 (0,8 mg/l air) tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan konsentrasi K1 (0,4 mg/l air) dan     
K2 (0,6 mg/l air), tetapi pada waktu pengamatan 54 
dan 61 hst  perlakuan konsentrasi K3 (0,8 mg/l air) 
masing-masing berbeda nyata dengan perlakuan 
konsentrasi K1(0,4 mg/l air) dan  K2 (0,6 mg/l air). 
Pada perlakuan selang waktu aplikasi, 
perlakuan  W3 (selang waktu aplikasi 9 hari) 
menunjukkan perlakuan yang efisien terhadap 
padat populasi larva H. armigera pada semua 
waktu pengamatan meskipun pada waktu 
pengamatan 40 hst  perlakuan W3 (selang waktu 
aplikasi 9 hari) tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan W1 (selang waktu aplikasi 5 hari) dan 
W2 (selang waktu aplikasi 7 hari) tetapi pada 
waktu pengamatan 47 hst, 54 hst dan 61 hst 
perlakuan W3 (selang waktu aplikasi 9 hari) 
berbeda nyata dengan perlakuan W1(selang waktu 
aplikasi 3 hari), tetapi tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan W2 (selang waktu aplikasi 7 hari). 
3.3. Persentase Kerusakan Tongkol Jagung 
Akibat Serangan H. armigera 
Sidik ragam perlakuan konsentrasi dan 
selang waktu aplikasi bioinsektisida B. bassiana 
berpengaruh sangat nyata terhadap persentase 
kerusakan tongkol jagung akibat serangan       
H. armigera tetapi interaksi antara konsentrasi 
dan selang waktu aplikasi bioinsektisida tidak 
berpengaruh nyata. 
Hasil uji BNJ 0,05 tentang persentase 
kerusakan tongkol jagung akibat serangan            
H.armigera terhadap konsentrasi dan selang waktu 
aplikasi bioinsektisida disajikan pada Tabel 3. 
Persentase tongkol yang rusak pada      
saat panen (Tabel 3) menunjukkan bahwa 
bioinsektisida B. bassiana dengan perlakuan 
konsentrasi K2 (0,6 mg/l air) merupakan 
perlakuan yang efektif untuk menekan persentase 
serangan H. armigera di lapangan.  Untuk selang 
waktu aplikasi perlakuan W3 (selang waktu 
aplikasi 9 hari) merupakan perlakuan yang 
efisien dalam menekan serangan H. armigera.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
bioinsektisida B. bassiana efektif dalam 
menekan  padat populasi larva H. armigera. Hal 
ini ditunjukkan pada setiap waktu pengamatan 
yang selalu mengakibatkan terjadinya fluktuasi 
populasi larva, baik pada awal maupun pada 
akhir pengamatan. Kepadatan populasi larva 
yang berfluktuasi  pada setiap waktu  pengamatan  
menunjukkan adanya unjuk kerja dari 
bioinsektisida B. bassiana untuk  menginfeksi 
larva H. armigera, sehingga  padat populasi 
larva tidak dapat meningkat seiring dengan 
berkembangnya populasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada pengamatan secara visual, larva yang 
dijumpai terlihat lemah dan lamban bergerak. 
Kondisi seperti tersebut mengidikasikan terjadinya 
proses infeksi cendawan B. bassiana ke dalam 
tubuh serangga, sebagaimana yang dikemukakan 
Daud (2003) bahwa cendawan B. Bassiana  
melakukan infeksi dengan cara kontak pada tubuh 
inang melalui integumen, saluran pencernaan, 
spirakel dan lubang lainnya. Menurut (Mahr, 2004) 
B. bassiana akan dapat menginfeksi serangga 
secara langsung pada tubuh serangga pada 
temperatur yang normal dan kondisi yang lembab, 
dimana jamur akan tumbuh dan menempel pada 
kulit luar yang selanjutnya akan mengeluarkan 
enzim yang menyerang kulit luar untuk masuk 
kedalam kulit serangga, dan memproduksi racun 
yang akan melemahkan sistem kekebalan pada 
serangga. Lebih lanjut Alaska (2004) ketika 
cendawan B. Bassiana bersentuhan dengan kulit 
luar seangga, maka spora akan melakukan 
penetrasi pada kulit yang selanjutnya masuk ke 
dalam inti tubuh serangga dan akan 
Tabel 3. Rata-rata Persentase Kerusakan Tongkol Jagung Akibat 
Serangan Helicoperva  armigera 
Perlakuan Persentase Kerusakan Tongkol 
Konsentrasi 
K1   (0,4 mg  B. basiana/lair) 22,21 a 
K 2 (0,6 mg  B. basiana/lair) 18,13 
b 
K 3 (0,8 mg  B. basiana/lair) 11,10 c 
Interval Waktu 
W1  (Aplikasi setiap 5 hari) 22,20 a  
W2   (Aplikasi setiap 7 hari) 14,44 b 
W3   (Aplikasi setiap 9 hari) 14,81 b 
 0,40* 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama Tidak berbeda nyata pada taraf Uji BNJ      
5 %*) Nilai BNJ 
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berkembangbiak keseluruh tubuh serangga yang 
selanjutnya akan memproduksi toksin yang 
sifatnya akan membunuh serangga tersebut, dan 
selanjutnya setelah serangga mati cendawan akan 
tumbuh dan keluar dari tubuh serangga 
membentuk lapisan putih pada permukaan tubuh. 
Pada pengamatan tingkat kerusakan 
tongkol, terlihat bahwa persentase kerusakan 
tergolong cukup tinggi yakni yang paling rendah 
mencapai 11,10% pada perlakuan konsentrasi K3 
(0,8 mg / l air)  dan  14,81%  pada perlakuan 
selang Waktu aplikasi W3 (Aplikasi setiap 9 hari). 
Persentase tongkol rusak pada tanaman jagung 
manis pada saat panen mengikuti perkembangan 
kepadatan populasi larva H. armigera. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar persentase tongkol 
rusak berkaitan erat dengan padat populasi larva 
H. armigera, dimana bila populasi larva 
meningkat akan cenderung menimbulkan 
peningkatan persentase tongkol rusak 
Bila dibandingkan dengan persentase 
kerusakan tongkol pada perlakuan konsenrtrasi 
yang lebih rendah, yaitu konsentrasi K1 (0,4 
mg/l air)  dan  K2 (0,6 mg/l air) menunjukkan 
bahwa terjadi penurunan persentase kerusakan 
tongkol pada perlakuan konsentrasi K3 (0,8 
mg/l air). Hal ini sejalan dengan Panggeso dan 
Nasir (2002) bahwa penurunan serangan hama 
setelah perlakuan cendawan B. bassiana dapat 
mencapai 64%, dan setelah inundasi kedua dapat 
menekan serangan rata-rata sampai 60%  
dibandingkan bila tidak dilakukan  pengendalian. 
Berdasarkan hasil pengamatan padat 
populasi, mortalitas larva H. armigera dan 
persentase kerusakan tongkol, memperlihatkan 
bahwa perlakuan konsentrasi K2 (0,6 mg/l air) 
dan W3 (selang setiap 9 hari) merupakan perlakuan 
yang dianggap efektif untuk mengendalikan hama 
H. armigera pada tanaman jagung manis. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1.  Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aplikasi bioinsektisida B. bassiana  dengan 
konsentrasi 0,6 mg/l air dan selang waktu aplikasi 
9 hari memperlihatkan padat populasi dan 
mortalitas larva Helicoperva armigera dan tingkat 
kerusakan tongkol jagung akibat serangan             
H. armigera cenderung lebih rendah dibandingkan 
dengan perlakuan konsentrasi lainnya 
4.2.  Saran 
Dari hasil penelitian disarankan petani 
untuk menggunakan bioinsektisida B. bassiana  
dengan konsentrasi 0,6 mg/l air dan selang 
waktu aplikasi 9 hari, untuk menekan kerusakan 
tongkol jagung akibat serangan H. armigera. 
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